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Abstrak

Kopi Arabika Dombu Sigi merupakan komoditas unggulan yang tumbuh di lereng pegunungan Marawola
Barat, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, pada ketinggian 800-1.800 mdpl. Produk ini memiliki karakteristik
khas yang dipengaruhi oleh faktor alam (topografi, tanah vulkanik, iklim) dan faktor manusia (tradisi budidaya,
pengetahuan lokal, serta kelembagaan petani). Profil citarasa Kopi Arabika Dombu Sigi menunjukkan kualitas
speciaty grade dengan skor 83,63, aroma kompleks, keasaman cerah, dan body medium. Upaya pendaftaran
Indikasi Geografis (IG) dilakukan oleh Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Kopi Arabika
Dombu Sigi untuk memberikan perlindungan hukum, menjaga konsistens mutu, dan memperkuat posisi tawar
petani Dokumen ini menguraikan batas wilayah 1G, spesifikas produk, metode produksi, mekanisme
pengawasan, serta desain logo |G sebagai identitas kolektif. Pendaftaran 1G diharapkan mendorong
keberlanjutan ekonomi, pelestarian budaya, dan penguatan tata kelola wilayah adat.




